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ABSTRAK 

Beton merupakan salah satu bahan yang sering kita jumpa pada proyek 

Pembangunan infrastruktur terutama pada pekerjaan perkerasan. Penggunaan beton 

konvensional yang terus meningkat mengakibatkan peningkatan limpasan air dan 

mengurangi penyerapan air ke dalam tanah,untuk mengatasi masalah tersebut  maka 

salah satu inovasi terbaru dalam teknologi beton adalah dengan mengembangkan 

beton berpori. Beton Pervious adalah jenis beton khusus dengan porositas tinggi 

yang diaplikasikan sebagai plat beton yang memungkinkan air hujan dan air dari 

sumber-sumber lain untuk dapat melewatinya, sehingga mengurangi limpasan 

aliran permukaan, porositas tinggi tercapai karena rongga yang saling berhubungan, 

Biasanya beton pervious menggunakan sedikit atau tanpa agregat halus dan 

memiliki cukup pasta semen untuk melapisi permukaan agregat kasar dan untuk 

menjaga interkonektivitas pori. Beton pervious tanpa menggunakan pasir biasanya 

memiliki kuat tekan beton yang lebih rendah dari beton normal konvensional, oleh 

karna itu salah satu cara untuk meningkatkan kekuatan beton tersebut dengan 

menggunakan bahan tambah fly ash yang terbukti dapat meningkatkan kekuatan 

dari beton. pada penelitian ini penulis ingin mengetahui porositas dan permeabilitas 

beton pervious dengan menggunakan fly ash sebagai subsitusi semen. 

Dari hasil pengujian porositas dan permeabilitas beton pervious pada umur 

28 hari. Didapatkan nilai porositas beton pervious tertinggi pada campuran  7,5% 

FA yaitu sebesar 19,63% dan nilai porositas beton pervious terendah pada 

campuran 17,5% FA yaitu sebesar 16,47% dan hasil nilai permeabilitas tertinggi 

pada campuran 7,5% FA yaitu sebesar 1,116 cm/s dan nilai permeabilitas beton 

pervious terrendah pada campuran 17,5% FA yaitu sebesar 0,814 cm/s. Dari hasil 

tersebut dapat menunjukan bahwa penambahan fly ash sebagai subsitusi semen 

dapat menurunkan porositas dan permeabilitas pada beton.   

Kata Kunci : Beton Pervious, Fly ash, Porositas, Permeabilitas, Falling head 

permeabilitty.  
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ABSTRACT 

Concrete is one of the materials that we often encounter in infrastructure 

development projects, especially in pavement work. The increasing use of 

conventional concrete results in increased water runoff and reduced water 

absorption into the soil, to overcome this problem, one of the latest innovations in 

concrete technology is to develop porous concrete. Pervious concrete is a special 

type of concrete with high porosity that is applied as a concrete slab that allows 

rainwater and water from other sources to pass through, thereby reducing surface 

flow runoff, high porosity is achieved due to interconnected cavities, Usually 

pervious concrete uses little or no fine aggregate and has enough cement paste to 

coat the surface of the coarse aggregate and to maintain pore interconnectivity. 

Pervious concrete without using sand usually has a lower compressive strength 

than conventional normal concrete, therefore one way to increase the strength of 

the concrete is to use fly ash additives which are proven to increase the strength of 

the concrete. in this study the author wants to know the porosity and permeability 

of pervious concrete using fly ash as a cement substitute. 

From the results of porosity and permeability testing of pervious concrete 

at the age of 28 days. The highest pervious concrete porosity value was obtained in 

the 7.5% FA mixture, namely 19.63% and the lowest pervious concrete porosity 

value was in the 17.5% FA mixture, namely 16.47% and the highest permeability 

value was in the 7.5% FA mixture. namely 1.116 cm/s and the lowest permeability 

value for pervious concrete in the 17.5% FA mixture is 0.814 cm/s. These results 

show that the addition of fly ash as a cement substitute can reduce the porosity and 

permeability of concrete. 

Keywords: Pervious Concrete, Fly ash, Porosity, Permeability, Falling head 

permeability. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

 

 Beton merupakan salah satu bahan yang sering kita jumpa pada proyek 

Pembangunan infrastruktur terutama pada pekerjaan perkerasan. Semakin 

meningkatnya luas daerah yang ditutupi oleh perkerasan beton tersebut,tidak dapat 

dihindari bahwa akan alih fungsi lahan yang mulanya berfungsi sebagai resapan air 

akan berubah menjadi konstruksi perkerasan 

          Penggunaan beton konvensional yang terus meningkat mengakibatkan 

peningkatan limpasan air dan mengurangi penyerapan air ke dalam tanah, apabila di 

aplikasikan pada lapangan terbuka. Akibatnya, muka air tanah menurun dan 

menyebabkan genangan air atau banjir terjadi khususnya saat musim hujan.Untuk 

mengatasi masalah tersebut  maka salah satu inovasi terbaru dalam teknologi beton 

adalah dengan mengembangkan beton berpori. 

 Beton Pervious adalah jenis beton khusus dengan porositas tinggi yang 

diaplikasikan sebagai plat beton yang memungkinkan air hujan dan air dari 

sumber-sumber lain untuk dapat melewatinya, sehingga mengurangi limpasan 

aliran permukaan, porositas tinggi tercapai karena rongga yang saling 

berhubungan. Biasanya beton pervious menggunakan sedikit atau tanpa agregat 

halus dan memiliki cukup pasta semen untuk melapisi permukaan agregat kasar 

dan untuk menjaga interkonektivitas pori. Beton Pervious secara tradisional 

digunakan untuk area parkir, dan trotoar untuk pejalan kaki (NRMCA,2004) 
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Beton pervious tanpa menggunakan pasir biasanya memiliki kuat tekan beton 

yang lebih rendah dari beton normal konvensional, karena memiliki porositas dan 

permeabilitas yang lebih besar (Abadjieva dan Sephiri, 2000, berdasarkan hal 

tersebut 

Salah satu cara untuk meningkatkan kekuatan beton tersebut dengan 

menggunakan bahan tambah fly ash atau abu terbang merupakan material yang 

berwarna keabuabuan, memiliki ukuran butir yang halus, dan diperoleh dari hasil 

residu pembakaran batubara. Fly Ash terbukti dapat meningkatkan kekuatan dari 

beton. Pesatnya perkembangan pada perkerasan akan membutuhkan bahan yang 

lebih banyak dengan ini dapat di kaji lebih lanjut dengan mengkomposisikan atau 

mengganti sebagian semen portland dengan Fly ash (Abu Terbang). 

 Oleh karena itu dengan permasalahan - permasalahan diatas, dilakukan 

penelitian dengan judul Analisis Porositas dan Permeabilitas Beton Pervious 

Dengan Menggunakan Fly Ash (Abu Terbang) Sebagai Subsitusi Semen 

1.2. Perumusaan Masalah 

   Berdasarkan hal-hal diatas dapat dirumuskan beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana porositas beton pervious dengan menggunakan flyash sebagai      

subsitusi semen? 

2. Bagaimana permeabilitas beton pervious dengan menggunakan flyash        

Sebagai subsitusi semen?  

1.3. Tujuan Penelitian 

    Berdasarkan hal-hal diatas didapat tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 
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1. Untuk mengetahui porositas beton pervious dengan menggunakan fly ash 

sebagai subsitusi semen. 

   2. Untuk mengetahui permeabilitas beton previous dengan menggunakan fly 

ash sebagai subsitusi semen. 

1.4 Batasan Masalah 

Agar penelitian ini tidak terlalu luas tinjauannya dan tidak menyimpang dari 

rumusan masalah di atas, maka perlu adanya pembatasan masalah yang: 

1. Semen yang digunakan adalah semen Portland Composite Cement (PCC) 

dengan tipe I Semen Batu Raja 

2. Agregat kasar menggunakan split dengan ukuran seragam yaitu 9,5 mm dan 

12,5 mm 

3. Fly Ash yang digunakan merupakan limbah yang diambil dari PT. Pusri 

Palembang 

4. Benda uji yang digunakan untuk porositas berbentuk silinder dengan ukuran 

diameter 150 mm x 300 mm beton sebanyak 21 sampel. Benda uji yang 

digunakan untuk pengujian permeabilitas berbentuk silinder dengan ukuran 

100 mm x 200mm sebanyak 21 sampel  

5. Pengujian porositas dan permeabilitas beton dilakukan pada umur 28  

6. Penelitian yang dilakukan meliputi porositas, dan permeabilitas. 

7. Pembuatan Job Mix Design (JMF) mengacu pada American Concrete 

Institute (ACI) 

ACI 211.1-2002  (Tentang Job Mix Formula Beton Normal) 

ACI 522R-2010 (Tentang Job Mix Formula Beton Pervious) 
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8. Pengujian material pembuat beton Perveous menggunakan standar ASTM 

dan SNI 

9. Proposi fly ash dengan subsitusi semen sebesar 0%, 7,5% ,10%, 12,5% 

,15%,17,5%, 

1.5. Manfaat Penelitian 

   Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Dapat mengetahui pengaruh penggunaan fly ash sebagai subsitusi semen 

terhadap Porositas Beton Pervious 

2. Dapat mengetahui pengaruh penggunaan fly ash sebagai subsitusi semen 

terhadap Permeabilitas Beton Pervious 

1.6. Sistematika Penulisan  

  Sistematika Penulisan Adapun sistematika penulisan laporan adalah sebagai 

  berikut. 

 BAB I. Pendahuluan 

 Dalam bab ini diuraikan mengenai alasan atau latar belakang pemilihan 

judul, permasalahan dan batasan masalah, maksud dan tujuan penelitian dan 

sistematika penulisan.  

BAB II. Tinjauan Pustaka  

 Dalam bab ini peneliti menjelaskan tentang pengertian beton Pervious, 

material pembentuk beton, sifat bahan, definisi bahan tambah, abu terbang (Fly 

ash), 

BAB III. Metodologi Penelitian 
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 Dalam bab ini membahas metode penelitian yang berisikan tentang 

pendekatan teori yang telah dijabarkan dan langkah-langkah pengujian penelitian. 

 BAB IV Analisa dan Pembahasan 

  Pada bab ini dibahas mengenai hasil penelitian dan pengamatan serta 

pemabahasan dan perbandingan dengan hasil yang didapat.  

BAB V Kesimpulan dan Saran  

 Pada bab ini menjelaskan tentang kesimpulan yang dapat diambil selama 

penelitian dan saran yang dapat menyempurnakan masalah yang timbul dalam 

penelitian tersebut. 
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